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The Background of this research was to archieve the poem of Generasi Penerus Musik 
Iringan Langkah Jepin Gersik Pantai Kota Pontianak. The common problemsfound in 
this  research were: How is the description of music in the Generasi Penerus poem. Then, 
the purpose of this research were: 1) Descriptions of vocal melodies in Generasi Penerus 
poem, 2) Descriptions of accompaniment music in Generasi Penerus poem. The method 
used in this research was descriptive qualitative method with a musicology approach. The 
data contained in this research were the result of direct observation and interviews with 
informants in the form of a violin, selodang, marwas, tambourine and poetry melody 
pattern. The data were analyzed qualitatively with data sources, namely Yusuf Dahyani, 
Anwar Djafar and Reza Zulianda, S.Pd who had played and active role and learned 
about the poem of Generasi Penerus Musik iringan Langkah Jepin Gersik Pantai Kota 
Pontianak.  





Dalam sebuah pertunjukan seni tari 
seringkali sebuah tarian ditampilkan 
dengan iringan musik. Hal ini karena 
musik memiliki peran yang sangat 
penting yang dapat menunjang sebuah 
pertunjukan seni tari. Iringan musik 
membantu penari dalam menjiwai, 
memperkuat gerak dan langkah menari. 
Musik juga dapat membantu penonton 
dalam menangkap pesan yang tersirat 
dalam sebuah tarian. Penonton dapat 
menangkap pesan dan kesan sebuah 
pertunjukan tarian tersebut baik melalui 
alunan musik yang menunjang aksen 
gerak, maupun irama dan makna syair 
yang dinyanyikan dalam musik iringan 
tersebut. Hal tersebut membuktikan 
bahwa musik dan tari menjadi satu 
kesatuan di dalam suatu pertunjukan. 
Kesenian tradisi Kalimantan Barat 
khususnya musik dalam iringan 
pertunjukan seni tari sudah memiliki 
pakem sejak diciptakan oleh 
penciptanya. Meskipun seiring 
perkembangan zaman bentuk sajiannya 
sudah mengalami perkembangan namun 
penyajiannya tetap berpijak pada pakem 
tradisi tersebut.  
Langkah Jepin Gersik Pantai 
merupakan salah satu kesenian tari 
tadisional masyarakat melayu asli 
daerah Kota Pontianak,     Kalimantan 
Barat yang bercerita tentang seseorang 
yang sedang bermain di pantai. Tarian 
ini diciptakan oleh Yusuf Dahyani pada 
tahun 1960-an saat ia sedang berada di 
pesisir pantai Teluk Pak Kedai 
Kalimantan Barat. Karena berada di atas 
pasir di tepian pantai, maka jepin 





Langkah Jepin Gersik Pantai ini 
ditarikan secara berkelompok dan 
diiringi alunan musik yang disertai 
dengan syair, yaitu Syair Generasi 
Penerus. Syair Generasi Penerus 
diciptakan Yusuf Dahyani saat ia telah 
pulang kembali ke kediamannya di 
Sungai Jawi Kota Pontianak tahun 1962. 
Syair Generasi Penerus biasa 
ditampilkan pada acara-acara seperti 
pernikahan, syukuran, khitanan, 
pertemuan bahkan kegiatan kelurahan 
pada tahun 1970-an.  
Pemusik syair Generasi Penerus 
juga merupakan rekan dan sahabat dari 
Yusuf Dahyani yang kebanyakan 
berdomisili di daerah Sungai Jawi atau 
di jalan H. Rais A. Rahman, seperti di 
gang sampang, gang selamat, gang 
srikaya dan lain-lain. Namun rekan-
rekan seniman yang pernah bergabung 
dan memainkan Syair Generasi Penerus 
bersama Yusuf Dahyani, kini tidak lagi 
dapat ditemui sebab merekatelah jauh 
leih dulu mendahului beliau, sehingga 
hanya beliaulah satu-satu nya informan 
yang dapat kuat digali informasinya 
mengenai Syair Generasi Penerus. 
Adapun nama-nama orang yang 
pernah tergabung dalam satu grup pada 
pertunjukan Syair Generasi Penerus 
musik Iringan Langkah Jepin Gersik 
Pantai bersama Yusuf Dahyani adalah 
Hamdi, Muhammad Yusin, Am, Syarif 
Deraman, Adi dan terakhir Djafar atau 
yang sering dipanggil Bacok, yang 
merupakan ayah dari Anwar Djafar yaitu 
narasumber kedua dari Penelitian Syair 
Generasi Penerus ini. 
Syair Generasi Penerus 
menggunakan bahasa Indonesia. Syair 
ini mengandung kalimat positif yang 
membangun. Syair tersebut berisikan 
nasihat, ajakan dan pesan bagi generasi 
muda untuk berbuat kebaikan, 
bersungguh-sungguh dalam belajar dan 
selalu menghargai waktu, sebab remaja/ 
generasi mudalah yang akan 
meneruskan masa depan bangsa dan 
negara. 
Syair Generasi Penerus sebagai 
musik iringan Langkah Jepin Gersik 
Pantai ditampilkan dengan 
menggunakan alat musik biola, 
selodang, tamborin, 3 buah beruas dan 
pelantun Syair Generasi Penerus. Jumlah 
pemain musik Syair Generasi Penerus 
terdiri dari 7 orang. Dari 7 orang 
pemusik, 3 diantaranya memainkan alat 
musik beruas, 3 orang lainnya 
memainkan alat musik selodang, biola, 
tamborin dan satu orang pelantun Syair 
Generasi Penerus. Syair tersebut 
mempunyai 3 bagian yang berbeda-beda 
pola ritme tabuhan dan birama nya. Pada 
bagian pertama menggunakan pola 
tabuhan jepin, bagian kedua 
menggunakan pola tabuhan gencat, dan 
bagian ketiga menggunakan pola 
tabuhan tahtem. Perubahan ragam 
tersebut diciptakan karena juga 
menyesuaikan pola langkah tarian 
Gersik Pantai yang juga memiliki 3 
ragam pola langkah yang berbeda. 
Dalam bagian musik iringan Syair 
Generasi Penerus ini, terdapat dua jenis 
musik iringan seperti musik iringan 
melodis dan ritmis. Musik iringan 
melodis pada bagian ini terdiri dari 
instrumen biola dan selodang dan musik 
iringan ritmis pada bagian ini terdapat 
beruas dan tamborin. Instrumen biola 
dan selodang memiliki peran masing-
masing pada musik iringan ini. Saat 
bagian pelantun melantunkan Syair 
Generasi Penerus, instrumen seperti 
biola dan juga mengikuti melodi dan 
ritmik yang sama seperti vokal sehingga 
dapat dikatakan kedua alat musik biola 
dan selodang ini menggunakan teknik 
Tutti atau memainkan perlakuan musik 
yang sama. Musik Iringan ritmis yaitu 
seperti alat musik beruas dan tamborin. 
Namun, tabuhan iringan musik yang 
paling berperan penting terdapat pada 
alat musik beruas, karena disetiap 
bagian 1, 2 dan 3 pada inti musik atau 
pada Syair Generasi Penerus alat musik 
beruas inilah yang menunjukan 





Alat musik tamborin dibunyikan dengan 
pukulan yang sama atau diulang secara 
terus-menerus (ostinato). Pola tabuhan 
beruas pada bagian 1 disebut tabuhan 
jepin, bagian 2 disebut tabuhan gencat 
dan bagian 3 disebut pola tabuhan 
tahtem. Pada Syair Generasi Penerus 
alat musik beruas cukup kompleks 
dalam kemunculannya. Beruas sangat 
penting sebagai pengatur tempo dan 
patokan pola pukulan dan birama, 
beruas hampir tidak pernah berhenti 
sampai di bagian akhir syair Generasi 
Penerus. Alat musik beruas juga sebagai 
kode penutup pergantian bagian, yaitu di 
setiap akhir bagian 1,2 dan 3. Berbeda 
dengan tamborin yang pukulannya 
diulang terus menerus, namun tetap 
harus sesuai dengan tempo dan tabuhan 
tiap-tiap bagian. 
Penulis ingin meneliti melodi vokal 
dan struktur musik Syair Generasi 
Penerus karena Syair Generasi penerus 
memiliki melodi vokal dan struktur 
musik iringan yang menarik untuk 
diteliti lebih mendalam. 
METODE PENELITIAN 
Metode yang peneliti gunakan 
dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif. Dikarenakan (Moleong, 
1990:7), penelitian dengan 
menggunakan metode deskriptif lebih 
mementingkan proses daripada hasil, 
membatasi studi dengan fokus, memiliki 
seperangkat kriteria untuk memeriksa 
keabsahan data dan hasil penelitian 
disepakati oleh kedua belah pihak yaitu 
peneliti dan subjek penelitian. Penelitian 
ini menggunakan pendekatan 
musikologi, menurut Harrison dalam 
Siagian (1992:80) juga mengatakan  
bahwa fungsi musikologi yang utama 
adalah untuk membantu perkembangan 
proses komposisi dan performance 
dengan menambah khasanah 
pengetahuan tentang musik.  
Sebagai cabang sejarah, musikologi 
juga berfungsi untuk memperluas 
pengetahuan manusia tentang dirinya 
sendiri dengan cara memperluas batas-
batas penulisan sejarah dan penerangan 
tentang budaya manusia dan 
perkembangan intelektualnya. Bentuk 
data yang digunakan dalam penelitian 
ini berupa tuturan, hasil wawancara, 
rekaman video, foto narasumber serta 
informasi dari narasumber dengan 
informan yaitu Yusuf Dahyani, Anwar 
Djafar dan Reza Zulianda, S.Pd.  
Adapun teknik pengumpulan data 
penelitian ini menggunakan teknik 
observasi, wawancara dan dokumentasi 
dengan alat pengumpul data yaitu 
camera digital, handphone dan buku 
catatan yang dapat dijelaskan sebagai 
berikut.  
Teknik observasi digunakan untuk 
mengumpulkan data yang dilakukan 
melalui pengamatan dan pencatatan hal-
hal yang tampak pada objek penelitian. 
Peneliti mengumpulkan data melalui 
observasi langsung dengan mendatangi 
lokasi penelitian yaitu di Pontianak 
tepatnya di Kecamatan Pontianak Barat. 
Dalam hal ini observasi yang dilakukan 
adalah dengan mengamati segala hal 
yang dilakukan oleh narasumber 
berkaitan dengan Syair Generasi 
Penerus. Melalui observasi, peneliti 
ingin mengetahui lebih mendalam 
bagaimana melodi Syair Generasi 
Penerus dalam analisis musikologi serta 
deskripsi musik iringan Syair Generasi 
Penerus.  
Teknik wawancara digunakan 
untuk memperoleh data yang sesuai 
denganmasalah penelitian dengan 
melakukan komunikasi interaktif dengan 
informan/ narasumber. Dalam hal ini, 
wawancara dilakukan dengan informan-
informan yaitu pelaku seni yang terlibat 
dalam hal terkait penciptaan maupun 
pemusik Syair Generasi Penerus. Teknik 
wawancara yang akan digunakan adalah 
teknik wawancara tidak terstruktur. Pada 
wawancara tidak terstruktur, suasana 
tanya jawab  berlangsung secara 
informal untuk menemukan 
permasalahan secara lebih terbuka. 





informan cukup luwes dan tidak 
kaku seperti wawancara terstruktur. 
Meski demikian, peneliti perlu 
mengambil batasan agar proses 
wawancara dan data yang diharapakan 
mengarah serta relevan dengan masalah 
penelitian. Wawancara yang dilakukan 
berupa pertanyaan tentang Syair 
Generasi Penerus yang berhubungan 
dengan fokus penelitian, yaitu 
bagaimana analisis melodi vokal Syair 
Generasi penerus, dan bagaimana 
pendeskripsian struktur musik iringan 
Syair Generasi Penerus.  
Teknik dokumentasi dilakukan 
dengan cara pencatatan dan perekaman 
peristiwa yang sesuai dengan fakta yang 
diperoleh mengenai semua keterangan 
yang berkaitan dengan semua masalah 
penelitian, yaitu keterangan tinjauan 
musikologi Syair Generasi Penerus. 
Selain itu, teknik dokumentasi juga 
digunakan untuk merekam lantunan 
Syair Generasi Penerus. Teknik ini 
dimaksudkan untuk melengkapi data-
data hasil observasi dan wawancara serta 
untuk mempertimbangkan berbagai 
keraguan dalam proses penganalisisan 
data, sehingga seluruh peristiwa yang 
berkenaan dengan data yang 
disampaikan informan dapat dilihat 
melalui catatan dan dapat diulang 
dengan memutar hasil rekaman.  
 




Penelitian tentang syair Generasi 
Penerus musik iringan Langkah Jepin 
Gersik Pantai ini dilakukan di Pontianak 
tepatnya di Kecamatan Pontianak Barat 
sebab, Kota Pontianak merupakan 
tempat asal dan berkembangnya Syair 
Generasi Penerus dan  Langkah Jepin 
Gersik Pantai. 
Melodi Syair Generasi Penerus 
dianalisis tanpa ornamentasi sebab untuk 
menggambarkan garis besar melodi asli 
dari Syair Generasi Penerus.  Pada 
analisis motif melodi Syair Generasi 
Penerus dipilih berdasarkan frase yang 
termasuk pada ke tujuh poin analisis 
motif.  Pada analisis melodi vokal ini, 
peneliti menganalisis melodi tanpa 
ornamentasi /cengkok untuk 
penggambaran garis besar melodi dalam 
vokal Syair Generasi Penerus. Berikut 
ini adalah hasil uraian analisis melodi 
vokal Syair Generasi Penerus musik 
Iringan Langkah Jepin Gersik Pantai 






















Gambar 1. Melodi Syair Generasi Penerus 








Musik iringan dan melodi vokal 
Syair Generasi Penerus secara 
keseluruhan memiliki pengulangan yang 
sama. Perubahan kecil terjadi hanya 
karena jumlah suku kata yang berbeda. 
Pada melodi vokal Syair Generasi 
Penerus menggunakan interval Mayor 
dengan tangga nada oktatonik, di mana 
nada-nada tersebut terdiri dari 8 nada 
yaitu do, re, mi, fa, sol, sel, la dan si. 
Jarak interval dari 8 nada tersebut adalah                                 
1- 1-½ -1-½ - ½ - 1. Nada dasar pada 
musik ini adalah 2# atau D Mayor 
dengan range vokal wanita. Wilayah 
nada dalam vokal Syair Generasi 
Penerus ini adalah D3 – D4  yang berarti 
dari nada D oktaf ketiga sampai nada D 
oktaf keempat. Dalam melodi vokal 
Syair Generasi Penerus ini tidak terdapat 
pola-pola kadensa. Hal ini dikarenakan 
dalam melodi vokal Syair Generasi 
Penerus tidak terdapat pergerakan akor. 
Formula melodi yang digunakan dalam 
melodi vokal Syair Generasi penerus 
adalah repetitive. Kontur yang 
digunakan dalam melodi vokal Syair 
Generasi Penerus adalah ascending dan 
descending.  
Dalam analisis motif melodi vokal, 
analisis yang digunakan dalam 
penganalisisan motif Syair Generasi 
Penerus adalah ulangan harafiah, 
ulangan pada tingkat lain, pembalikan, 
dan pembesaran nilai nada, dan tidak 
ditemukan adanya pemerkecilan nilai 
nada, dan pembesaran maupun 
pemerkecilan interval pada Syair 
Generasi Penerus. 
Pada pendeskripsian struktur musik 
iringan, Syair Generasi penerus terdapat 
3 bagian di dalamnya. A merupakan 
bagian pertama dalam tubuh lagu Syair 
Generasi Penerus. Syair yang 
dinyanyikan pada bagian A adalah syair 
yang terdapat pada bait pertama. Bait 
pertama pada bagian A merupakan tema 
dan motif asli pada Syair Generasi 
Penerus, yang kemudian dari bagian A 
inilah terjadi pengembangan-
pengembangan motif dan birama yang 
terdapat pada bagian-bagian berikutnya. 
Pada bagian ini tabuhan yang 
digunakan adalah tabuhan jepin, dengan 
menggunakan birama 4/4. Melodi utama 
adalah melodi vokal, dengan iringan 
biola dan selodang yang memainkan 
nada yang sama (unis), 3 buah marwas 
sebagai perkusi yang memberikan tempo 
dan aksen-aksen pada awal, tengah dan 
akhir menuju pergantian bagian, dan 
tambahan iringan tamborin yang 
memainkan pukulan statis sesuai tempo 
yang berjalan pada Syair Generasi 
Penerus. 
A’ merupakan bagian kedua dalam 
tubuh lagu Syair Generasi Penerus. 
Syair yang dinyanyikan pada bagian A’ 
adalah syair yang terdapat pada bait 
kedua. Bait kedua pada bagian A’ 
merupakan pengembangan tema dan 
motif dari bagian A Syair Generasi 
Penerus. Tabuhan yang digunakan 
adalah tabuhan gencat, dengan 
menggunakan birama 6/4. Pada bagian 
kedua/ A’, melodi vokal tidak 
mengalami perubahan dari segi nadanya 
(tema melodinya), namun yang berubah 
adalah ritmiknya, sebab bagian ini 
menggunakan tabuhan gencat, sehingga 
biramanya ikut mengalami perubahan. 
Ritmik alat musik melodis berubah 
menjadi lebih lebar, sedangkan ritmik 
pada perkusi seperti marwas menjadi 
lebih rapat.  
Secara fungsional, vokal dan alat 
musik pengiring lainnya pada bagian ini 
berperan sama seperti bagian A. Hanya 
saja pada bagian ini tempo yang 
dimainkan sedikit lebih cepat dan 
semangat. Bagian ini merupakan 
pengembangan dari bagian A, dimana 
memiliki tema yang sama pada alat 
musik melodisnya, yaitu melodi vokal, 
selodang dan biola, perbedaanya hanya 
pada penggunaan tabuhan dan birama, 
sehingga bagian ini dinamakan A’. 
B merupakan bagian ketiga dalam 
tubuh lagu Syair Generasi Penerus. 





adalah syair yang terdapat pada bait 
ketiga. Bait ketiga pada bagian B 
merupakan pengembangan tema dan 
motif dari bagian A dan A’Syair 
Generasi Penerus. Tabuhan yang 
digunakan adalah tabuhan tahtem, 
dengan menggunakan birama 3/4. Pada 
bagian ini semua alat musik mengalami 
perubahan dari segi nada, irama, ritme 
dan pola tabuhan, sebab bagian ini 
menggunakan tabuhan tahtem, sehingga 
perubahan yang terjadi sangat signifikan 
dari bagian-bagian sebelumnya, 
sehingga bagian ini dinamakan bagian 
B. Sama seperti dua bagian sebelumnya, 
vokal dan alat musik pengiring lainnya 
pada bagian ini memiliki peran yang 
sama secara fungsinya, seperti pada 
bagian A dan A’.  
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data pada 
melodi syair Generasi Penerus musik 
iringan Langkah Jepin Gersik Pantai, 
peneliti dapat menyimpulkan bahwa 
melodi Syair Generasi Penerus 
menggunakan tangga nada oktatonik 
yang terdiri dari 8 nada, yaitu do, re, mi, 
fa, sol, sel, la dan si. Nada dasar yang 
digunakan dalam syair Generasi Penerus 
adalah D mayor atau 2#. Wilayah nada 
dalam syair Generasi Penerus adalah 
D3–D4yang berarti dari nada D oktaf 
ketiga sampai nada D oktaf keempat. 
Nada-nada yang digunakan berjumlah 8 
nada, antara lain D, E, Fis, G, A, Ais, B 
dan Cis, dengan jarak interval 1, 1, ½, 1, 
½, ½, 1. Tidak ada pola-pola kadensa 
yang terjadi pada melodi syair Generasi 
Penerus dikarenakan tidak terdapat 
pergerakan akor pada melodi vokal syair 
Generasi Penerus tersebut. Formula 
melodi yang digunakan adalah repetitif, 
karena beberapa motif dan kalimat pada 
melodi vokal banyak terdapat 
pengulangan, sedangkan kontur yang 
digunakan adalah ascending dan 
descending. 
Dalam analisis melodi syair 
Generasi Penerus musik iringan 
Langkah Jepin Gersik Pantai Kota 
Pontianak, vokal menjadi pilihan alat 
musik yang dianalisis dikarenakan vokal 
merupakan melodi utama syair Generasi 
Penerus. Dalam Penelitian ini, peneliti 
menganalisis melodi vokal syair 
Generasi Penerus tanpa ornamen, sebab 
peneliti hanya menggambarkan melodi 
vokal syair Generasi Penerus secara 
garis besarnya saja. Ornamen pada syair 
tersebut bisa berubah atau berbeda 
apabila dilantunkan oleh orang yang 
berbeda, sesuai dengan cara, gaya dan 
interpretasi pelantun masing-masing.  
Selanjutnya untuk analisis motif 
melodi syair Generasi Penerus, peneliti 
berpedoman padaPrier, dimana terdapat 
poin-poin untuk menganalisis melodi 
yang meliputi ulangan harafiah, ulangan 
pada tingkat lain, pembalikan, 
pembesaran pemerkecilan nilai nada dan 
interval. Berdasarkan hasil analisis 
peneliti terhadap melodi syair Generasi 
Penerus musik iringan Langkah Jepin 
Gersik Pantai Kota Pontianak, seluruh 
poin-poin tersebut hanya terdapat 
ulangan harfiah, ulangan pada tingkat 
lain, pembalikan, dan pembesaran nilai 
nada, sebab peneliti tidak menemukan 
adanya pemerkecilan nilai nada, dan 
pembesaran maupun pemerkecilan 
interval pada syair Generasi Penerus. 
Saran 
Hasil penelitian ini diharapkan 
dapat menambah wawasan tentang syair 
melayu kota Pontianak, dapat 
menambah pembendaharaan tulisan 
yang berkaitan dengan Tinjauan 
Musikologi Musik. Hasil penelitian ini 
juga diharapkan agar dapat dijadikan 
satu di antara bahan ajar, untuk 
diajarkan di sekolah, maupun di sanggar 
kesenian.  
Hasil penelitian ini diharapkan bisa 
menjadi bahan referensi yang berguna 
bagi seluruh lapisan masyarakat, 
lembaga kesenian daerah, mahasiswa, 





peneliti lainnya, khususnya yang 
berminat pada Syair Generasi Penerus 
Musik Iringan Langkah Jepin Gersik 
pantai yang merupakan salah satu 
kesenian tradisi pada masyarakat 
Melayu di Pontianak Kalimantan Barat. 
Selain itu harapan peneliti kepada para 
kaum muda, khususnya putra-putri 
daerah Melayu menjadikan kesenian ini 
sebagai warisan leluhur yang harus 
dijaga, dilestarikan dan terus 
dikembangkan, agar kesenian ini tidak 
hanya dikenal di masyarakat Melayu 
Kota Pontianak saja, namun di seluruh 
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